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luas penampang

luas penampang awal

lebar balok

modulus halus butir campuran
diameter silinder

diameter fiber

modulus elastisitas

regangan atau perubahan bentuk per satuan panjang
regangan koreksi

beban yang bekerja

tekanan/gaya yang diberikan

faktor air semen

kuat tekan beton

kuat tekan rata-rata

koefisien térik beton

berat jenis kawat bendrat

berat air raksa (13.6 gr/cm®)
tinggi balok
modulus halus butir kerikil

koreksi regangan
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Mo

Wair

We

jarak antara tumpuan
panjang awal
tinggi silinder

panjang efektif serat

| panjang fiber

faktor efisiensi orientasi penyebaran random dari fiber

faktor efisiensi panjang fiber tertanam

tegangan lekat (bond  stress) pada panjang lekatan fiber yang
djperhitungkan

persentase volume fiber

volume kawat bendrat

volume air raksa

berat semen

berat fraksi mortar, yaitu bagian adukan dengan ukuran partikel kurang
dari S‘mm

berat fraksi agregat, yaitu bagian adukan dengan ukuran partikel 'lebih

dari 5 mm

"berat kawat bendrat

berat air raksa

berat agregat kasar

berat air

" berat semen




berat superplasticizer

kekuatan komposit saat retak pertama
tegangan tarik fiber saat beton hancur
kuat taﬁk beton

kuat tekan beton

kuat tarik beton

kuat lentur beton

diameter
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DAFTARISTILAH

Agregat Halus adalah
Pasir alam sebagai hasil disintegrasi alami dari batuan atau pasir yang
dihasilkan oleh industri pemecah batuan dan mempunyai ukuran butir terbesar
5 mm.

Agregat Kasar adalah
Kerikil sebagai hasil disintegrasi alami dari batuan atau berupa batu pecah
yang diperoleh dari industri pemecah batuan dan mempunyai ukuran butir
antara 5 — 40 mm.

Bahan Tambahan adalah
Suatu bahan berupa bubukan atau cairan, yang dibubuhkan kedalam campuran
beton selama pengadukan dalam jumlah tertentu untuk merubah beberapa sifat
beton.

Balling effect adalah
Keadaan dimana fiber tidak tersebar secara merata pada saat dicampur pada
adukan beton, tetapi menggumpal menjadi suatu bola-bola fiber.

Beton adalah
Campuran antara semen portland atau semen hidraulik yang lain, agregat

halus, agregat kasar, dan air, dengan atau tanpa bahan tambahan membentuk
massa padat.

Beton Normal adalah
Beton yang mempunyai berat isi 2200 — 2500 kg/m’ menggunakan agregat
alam yang dipecah atau tanpa dipecah yang tidak menggunakan bahan
tambahan.

Beton Fiber adalah

Beton yang terbuat dari campuran semen, agregat halus atau agregat halus dan
kasar, serta sejumlah kecil fiber

Fiber adalah

Bahan yang berupa batang-batang serat dengan diameter 5 — 500 pm,
digolongkan menjadi 4 macam yaitu steel fibers, glass fibers, plastic fibers,
dan carbon fibers. '
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Kawat Bendrat adalah
Salah satu dari jenis steel fibers yang biasanya d=lam pekerjaan teknik sipil
digunakan sebagai kawat pengikat rangkaian baja tulangan pada beton, Kawat
ini berdiameter + 1 mm yang terbuat dari campuran besi baja tanpa pelapis
alumunium maupun seng.

Superplasticizer adalah
Salah satu jenis chemical admixture (bahan tambah kimia) yang berfungsi
untuk mengurangi jumlah air yang dipakai, untuk mendapatkan faktor air-
semen yang lebih rendah pada nilai s/ump yang sama.

Workability adalah
Kemudahan pengerjaan adukan beton.
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